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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Nilai daya dukung ultimit beban pada tanah dengan metode Meyerhof untuk 

jenis tanah Soft Clay, Medium Clay, Stiff Clay dan Very Stiff Clay berturut-

turut sebesar 111.024 kN/m2, 228.216 kN/m2 , 462.6 kN/m2, dan 925.2 

kN/m2 

2. Nilai daya dukung ultimit fondasi meningkat seiring dengan pertambahan 

kuat geser tanah. Sedangkan nilai penurunan seketika tanah berkurang 

seiring dengan pertambahan kuat geser tanah. 

3. Nilai daya dukung ultimit beban pada fondasi bujur sangkar meningkat 

20%-25% jika dibandingkan dengan nilai daya dukung beban pada tanah 

dengan metode elemen hingga. 

4. Beban pada fondasi bujur sangkar untuk tanah Soft Clay, Medium Clay, Stiff 

Clay dan Very Stiff Clay memberikan nilai tren settlement yang serupa pada 

rentang tebal fondasi 40-100 cm. 

5. Fondasi bujur sangkar mengalami penurunan yang serupa pada seluruh 

bagian fondasi. Hal ini terlihat dari tren penurunan yang relatif sama dari 

bagian permukaan atas fondasi dan permukaan tanah yang berkontak 

dengan fondasi.  

6. Nilai daya dukung ultimit fondasi berongga meningkat 23%-26% jika 

dibandingkan dengan nilai daya dukung beban pada tanah. 

7. Fondasi berongga memberikan nilai immediate settlement yang tidak serupa 

pada sisi kiri dan sisi kanan kaki fondasi (titik C dan titik D) pada persentase 

rongga 10% , sehingga menyebabkan fondasi terguling ke satu arah. 

8. Nilai penurunan seketika pada kaki kiri dan kanan fondasi (titik C dan titik 

D) relatif berkurang seiring dengan pertambahan volume rongga fondasi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

dilakukan untuk mengembangkan penelitian dengan topik serupa sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya dapat memodelkan beban pada fondasi bujur 

sangkar dan beban pada fondasi berongga pada suatu kedalaman tertentu 

dibawah permukaan tanah. 

2. Penelitian selanjutnya dapat memodelkan fondasi pada tanah dengan 

konsistensi yang berbeda seperti tanah pasiran.  

3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan pemodelan 

material model yang berbeda.  

4. Penelitian selanjutnya dapat memodelkan fondasi dengan variasi tanah 

non-homogen. 

5. Penelitian selanjutnya dapat meninjau nilai daya dukung ultimit beban pada 

fondasi berongga untuk berbagai bentuk rongga. 
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